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Abstrack: Penelitian ini bertujuan untuk:1) Untuk mengetahui gambaran penerapan Teknik self management untuk meningkatkan kedisiplinan belajar siswa di SMAS Semen Tonasa. 2) Untuk mengetahui gambaran tingkat kedisiplinan belajar siswa di SMAS Semen Tonasa sebelum dan sesudah penerapan teknik self management . 3) Untuk mengetahui apakah ada pengaruh penerapan teknik self management untuk meningkatkan kedisiplinan belajar siswa di SMAS Semen Tonasa. Pengumpulan data dengan menggunakan instrumen wawancara, angket dan observasi. Analisis data menggunakan analisis deskriptif dan analisis statistik inferensial, yaitu t-test. Populasi Penelitian ini 119, teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling yang berjumlah 18 orang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Gambaran penerapan teknik self management untuk meningkatkan kedisiplinan belajar siswa di SMAS Semen Tonasa, dilakukan dalam bentuk layanan bimbingan kelompok meliputi : tahap pembentukan, tahap perahlian, tahap inti melaksanakan kegiatan teknik self management , dan tahap pengakiran. 2) Gambaran tingkat kedisiplinan belajar siswa di SMAS Semen Tonasa sebelum diberikan perlakuan berupa teknik self management berada dalam kategori sangat rendah dan tingkat kedisiplinan belajar siswa setelah diberikan perlakuan berupa teknik self management meningkat atau berada pada kategori tinggi. 3) Teknik self management berpengaruh terhadap tingkat kedisiplinan belajar siswa. dimana terjadi pengkatan tingkat kedisiplinan belajar siswa setelah memperoleh teknik self management di SMAS Semen Tonasa. Artinya penggunaan teknik self management ini efektif digunakan di SMAS Semen Tonasa dalam hal meningkatkan kedisiplinan belajar siswa.

Kata kunci: self management, Kedisiplinan Belajar
Abstract: This study aims to: 1) To find out the description of the application of self-management techniques to improve student learning discipline at SMAS Semen Tonasa. 2) To find out the description of the level of student learning discipline at SMAS Semen Tonasa before and after the application of self-management techniques. 3) To find out whether there is an effect of the application of self-management techniques to improve student learning discipline at SMAS Semen Tonasa. Data collection using interview instruments, questionnaires and observations. Data analysis using descriptive analysis and inferential statistical analysis, namely t-test. The population of this study was 119, the sampling technique used a purposive sampling technique totaling 18 people. The results of this study indicate that: 1) The description of the application of self-management techniques to improve student learning discipline at SMAS Semen Tonasa, is carried out in the form of group guidance services including: the formation stage, the expertise stage, the core stage of implementing self-management technique activities, and the closing stage. 2) The description of the level of student learning discipline at SMAS Semen Tonasa before being given treatment in the form of self-management techniques is in the very low category and the level of student learning discipline after being given treatment in the form of self-management techniques increases or is in the high category. 3) Self-management techniques have an effect on the level of student learning discipline. where there is an increase in the level of student learning discipline after receiving self-management techniques at SMAS Semen Tonasa. This means that the use of this self-management technique is effective in increasing student learning discipline.
Keywords: self-management, Learning Discipline
PENDAHULUAN
Kedisiplinan dalam proses pendidikan sangatlah diperlukan karena bukan hanya untuk menjaga kondisi atau suasana belajar agar proses belajar mengajar berjalan dengan lancar, tetapi juga untuk menciptakan pribadi yang kuat bagi setiap siswa. Kedisiplinan juga merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan individu. Dengan adanya kedisiplinan, maka individu akan mampu mengaktualisasikan dirinya dengan baik. Salah satu tempat yang bisa membentuk individu untuk berperilaku disiplin adalah sekolah.
Sekolah merupakan lembaga pendidikan untuk mendidik siswa menjadi individu yang memiliki kedisiplinan, kecerdasan dan berakhlak mulia (Syarifuddin, 2013). Kedisiplinan di sekolah penting untuk melatih siswa menjadi pribadi yang bertanggung jawab, mandiri, mampu mengatur dan mengontrol setiap perilaku. Menurut Hidayat, (2020) kedisiplinan yaitu suatu situasi yang tercipta dan dibentuk dari serangkaian perilaku yang menampilkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, atau keterkaitan terhadap suatu aturan tata tertib.
Perilaku disiplin berkaitan dengan cara belajar individu, individu yang disiplinnya tinggi, maka hasil belajarnya cenderung mencapai nilai ketuntasan minimal, individu akan lebih teratur dan terjadwal dalam belajar, dan dengan disiplin yang tinggi individu akan mencapai keberhasilannya dalam menggapai cita-cita. Sebaliknya, tanpa kedisiplinan, siswa tidak bisa mengikuti pelajara dengan baik sehingga akan ditemukan pelanggaran-pelanggaran yang dapat mengganggu aktivitas belajar mengajar.
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Menurut Rahmawati (2019) perilaku siswa yang nampak mengenai pelanggaran disiplin belajar diantaranya tidak mengikuti beberapa mata pelajaran dengan berbagai alasan, baik itu malas mencatat, terlambat masuk kelas, serta membuat gaduh di kelas. Sejalan dengan pendapat Jundana, (2020). yang menyatakan bahwa berbagai jenis pelanggaran disiplin belajar antara lain, tidur saat guru menjelaskan, tidak membawa perlengkapan belajar, tidak meminta izin saat keluar kelas, terlambat mengikuti pelajaran, tidak mengerjakan tugas yang diberikan guru, bahkan menyontek tugas teman. Pelanggaran yang terjadi seringkali di anggap hal biasa bagi sebagian orang termasuk siswa itu sendiri dan tidak mudah untuk memperbaiki keadaan yang demikian akibatnya akan berdampak buruk bagi prestasi belajar siswa. Dampak dari kurangnya kedisiplinan belajar menurut Agustina (2020) adalah prestasi belajar siswa menurun, bergantung pada teman ketika tugas yang diberikan oleh guru tidak selesai, nilai rata-rata lebih rendah, serta tidak memahami pelajaran karena tidak tepat waktu mengikuti pelajaran. Kedisiplinan belajar rendah berhubungan dengan nilai rata-rata yang rendah, kehadiran di kelas menurun, kinerja pada tugas lebih rendah, dan prestasi di kelas juga 
lebih rendah. Di era globalisasi sekarang ini di sekolah-sekolah hampir 70% kedisiplinan belajar yang dimiliki oleh peserta didik sangat rendah. Dikatakan demikian karena banyaknya siswa yang tidak mentaati aturan yang berlaku di sekolah.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal yang telah dilakukan oleh peneliti di SMAS semen tonasa 14 juli 2023, ternyata terdapat siswa yang mengalami masalah kedisiplinan belajar. Adapun ciri-cirinya yaitu, tidak pernah belajar di rumah, tidak mengerjakan tugas, menyalin tugas teman, serta lebih memilih melakukan aktivitas lain dari pada mengerjakan tugas. Dari permasalahan yang dihadapi siswa, maka permasalahan disiplin belajar ini perlu diberikan bantuan untuk membimbing siswa sebagai upaya dalam meningkatkan kedisiplinan belajar dan secara sadar siswa mampu berkeinginan untuk mengubah perilakunya sendiri tanpa paksaan dari orang lain melalui latihan-latihan untuk mengubah kebiasaannya dalam menerapkan disiplin belajar. Adapun salah satu cara untuk merubah perilaku dalam meningkatkan kedisiplinan belajar dengan menggunakan teknik self-management. Manajement diri atau self management merupakan kemampuan individu untuk mengendalikan sepenuhnya keberadaan diri secara keseluruhan (fisik, emosi, mental atau pikiran, jiwa maupun rohnya) dan realita kehidupannya dengan memanfaatkan kemampuan yang dimilikinya Pravesti (2015) Menurut Komalasari (2016) Pengelolaan diri (self management) adalah prosedur dimana individu mengatur perilakunya sendiri. Pada teknik ini individu terlibat pada beberapa atau keseluruhan komponen dasar yaitu: menentukan perilaku sasaran, memonitor perilaku tersebut, memilih prosedur yang akan diharapkan, melaksanakan prosedur tersebut, dan mengevaluasi efektivitas prosedur tersebut. Putrawijaya (2019, mengemukakan bahwa defenisi konseptual self management yaitu perilaku siswa yang bertanggung jawab terhadap pengaturan segala perilakunya sendiri, dengan tujuan agar siswa lebih mandiri, lebih independen dan lebih mampu memprediksikan masa depan. Manajemen diri merupakan aplikasi terbaru dari pandangan behavioral dalam belajar, yaitu membantu siswa agar mampu mengontrol kegiatan belajarnya. Adapun ciri ciri kedisiplinan belajar Menurut johari (2014) sebagai berikut : Memiliki waktu belajar yang teratur, Belajar dengan menyicil (sedikit demi sedikit), Menyelesaikan tugas pada waktunya, Belajar dalam suasana yang mendukung.
Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati (2019) yang menunjukkan bahwa penggunaan self-management efektif mampu meningkatkan disiplin belajar siswa, dimana dalam teknik ini menekankan pada konseling untuk mengubah tingkah lakunya ke arah yang lebih baik. Hal ini yang menjadikan siswa menjadi lebih disiplin dalam belajar dan prestasi belajar siswa lebih baik dan maksimal, sehingga Self-management dapat dapat dikatakan sebagai Teknik yang efektif untuk meningkatkan disiplin belajar siswa di SMA negeri 5 enrekang.
Ada juga hasil penelitian yang membuktikan bahwa teknik self management dapat meningkatkan kediplinan belajar siswa telah banyak dilakukan, di antaranya penelitian Anugrah Agustina (2020) menyatakan penerapan teknik self management untuk meningkatkan kedisiplinan belajar siswa di SMA negeri 26 makassar. Berdasarkan permasalahan inilah yang mendorong peneliti untuk mengadakan penelitian mengenai “Penerapan Teknik self management untuk meningkatkan kedisiplinan belajar siswa di SMAS semen tonasa”. Berdasarkan dari latar belakang dan identifikasi masalah didalam penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa rumusan masalahnya adalah : Bagaimanakah gambaran penerapan Teknik self management untuk meningkatkan kedisiplinan belajar siswa di SMAS Semen Tonasa ?. Bagaimana gambaran tingkat kedisiplinan belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan Teknik self management di SMAS Semen Tonasa?. Apakah ada pengaruh penerapan teknik self management untuk meningkatkan kedisiplinan belajar siswa di SMAS Semen Tonasa ?.
Tujuan diadakannya peneletian ini adalah: Untuk mengetahui gambaran penerapan Teknik self management untuk meningkatkan kedisiplinan belajar siswa di SMAS Semen Tonasa. Untuk mengetahui gambaran tingkat kedisiplinan belajar siswa di SMAS Semen Tonasa sebelum dan sesudah penerapan teknik self management. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh penerapan teknik self management untuk meningkatkan kedisiplinan belajar siswa di SMAS Semen Tonasa.

METODE PENELITAN
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimen dan menggunakan desain one group pretest posttest design. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh kelas X SMAS Semen Tonasa . Jumlah populasinya sebanyak 119 orang dan jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 18 orang dimana 15% dari jumlah populasi .
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling dengan pengambilan sampel sesuai kriteria permasalahan yang diteliti. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data statistik. Terdapat dua jenis analisis data ststistik yaitu analisis data deskriptif dan inferensial. Instrumen pengumpulan data yang di gunakan adalah, angket dan observasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan teknik self management diberikan kepada kelompok ekperiment mulai dari pretest sampai pada post-test berlangsung selama 5 kali pertemuan. Adapun rincian kegiatan sebagai berikut :
Persiapan dilakukan untuk menyiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam pelaksanaan teknik self management. Adapun kegiatan pada tahap persiapan yaitu: Menyiapkan media penunjang seperti: panduan prosedur self management, lembar penilaian setelah melakukan prosedur self management, bahan informasi yang berkaitan dengan pengaruh pemberian teknik self management dalam meningkatkan kedisiplinan belajar siswa, dan lembar pengamatan aktivitas penggunaan self management selama kegiatan berlangsung. Kemudian menata setting pertemuan yaitu tempat pelaksanaan kegiatan dilakukan di dalam kelas yang menunjang kegiatan ini setelah itu perlengkapan desensitisasi sistematis terdiri dari alat tulis menulis, angket dan stopwatch.
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Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih 3 minggu yaitu pada tanggal 07 Mei 2024 sampai tanggal 21 Mei 2024. Sebelum diberikan perlakuan atau treatment, terlebih dahulu dilaksanakan pretest pada tanggal 07 Mei 2024. Hasil pre-stest digunakan sebagai data awal sebelum pemberian teknik self management, pada tanggal 13 mei 2024 Pelaksanaan teknik self management & Self-monitoring, tanggal 14 mei 
2024 pemberian stimulus control (menyebut hal-hal yang menjadi penghambat), tanggal 20 Mei 2024 pemberian self reward (pemberian hadiah), dan tanggal 21 Mei 2024 menyebarkan kembali angket pros-test sampel penelitian setelah siswa diberikan teknik self management untuk mengetahui perubahan siswa setelah diberikan teknik self management.

Interval	Kategori		Pre-test	Post-test	
F	%	F	%

90-110	Sangat tinggi	-	-	4	22%
69-89	tinggi	5	27%	12	66%

48-68	sedang	12	66%	2	11%
27-47	Sangat rendah	1	5%	-	-

Jumlah	18	100%	18	100%
Dari tabel distribusi hasil penyebaran angket menunjukkan bahwa tingkat kedisiplinan siswa di SMAS Semen Tonasa sebelum diberi teknik self management, dapat lihat dari persentase tertinggi sebelum pemberian teknik masih dalam kategori sedang namun setelah penerapan teknik self management dalam meningkatkan kedisiplinan belajar siswa mengalami peningkatan dimana berada pada katagori sangat tinggi sehingga dapat dikatakan terjadi peningkatan tingkat kedisiplinan belajar siswa.

	Persentase
	Kategori
		Pertemuan	
I	II	III

	80%-100%
	Sangat tinggi
	1	4	13

	60-79%
	Tinggi
	11	10	3

	40%-59%
	Sedang
	5	4	2

	20%-39%
	Rendah
	1	-	-

	0%-19%
	Sangat rendah
	-	-	-



Berdasarkan kriteria penentuan hasil observasi perindividu pada pertemuan pertamaa sampai pertemuan ketiga terlihat peningkatan pada siswa saat penerapan teknik self management yaitu terlihat pada pertemuan pertama terlihat sebanyak 1 orang pada kategori sangat tinggi, sebanyak 11 orang berada pada kategori tinggi, sebanyak 5 orang berada pada kategori sedang dan sebanyak 1 orang berada pada kategori rendah. Pada pertemuan ke dua, sebanyak 4 orang berada pada kategori sangat tinggi, sebanyak 10 orang berada pada kategori tinggi dan sebanyak 4 orang berada pada kategori sedang. Pada pertemuan ke tiga, pada kategori sangat tinggi sebanyak 13 orang, pada kategori tinggi sebanyak 3 orang dan pada kategori sedang sebanyak 2 orang.
Peneliti menggunakan metode analisis data statistik non parametrik dengan memanfaatkan program SPSS untuk melakukan uji "z".






Test Statisticsa
posttest -
	pretest	
Z	-3.550b

Asymp. Sig. (2-	.000
	tailed)	
a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks
Asym p. sig. (2-tailed) bernilai 0.00
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan aplikasi SPSS maka dapat disimpulkan bahwa 0.00 < 0.05 yang berarti Ho yang berbunyi “ada perbedaan dalam meningkatkan kedisiplinan belajar siswa sebelum dan sesudah mengikuti proses kegiatan teknik self management diterima” sedangkan H₁ yang berbunyi “tidak ada perbedaan dalam meningkatkan kedisplinan belajar siswa sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan teknik self managemen ditolak” yang artinya ada perbedaan dalam meningkatkan kedisiplinan belajar siswa di SMAS semen tonasa.

PEMBAHASAN
Kedisiplinan belajar diartikan sebagai tindakan yang mencerminkan ketaatan, kepatuhan yang didukung oleh kesadaran untuk menunaikan tugas dan kewajiban dalam rangkah mencapai tujuan pembelajaran. Apabila seorang siswa tidak memiliki sikap disiplin maka akan mempengaruhi prestasi belajarnya. (Sukmanasa, 2016) penunjang terhadap keberhasilan belajar siswa. Disiplin mengarahkan kegiatan secara teratur, tertib, dan rapi sebab keteraturan ikut menentukan keberhasilan dalam mencapai tujuan belajar. Sedangkan menurut Prijodarminto (Sukmanasa, 2016) Disiplin Belajar adalah sebuah kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses belajar siswa dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan, dan atau ketertiban (Arikunto 2014). kedisiplinan belajar diartikan sebagai tindakan yang mencerminkan rasa ketaatan, kepatuhan yang didukung oleh kesadaran untuk menunaikan tugas dan kewajiban dalam rangka pencapaian tujuan pembelajaran. Kedisiplinan belajar ialah suatu keadaan tertib, dimana orang-orang (siswa) tergabung dalam suatu proses pembelajaran tunduk pada peraturan-peraturan yang telah ditetapkan dengan kesadaran diri sendiri tanpa ada paksaan, baik peraturan secara tertulis maupun tidak tertulis dalam perubahan tingkah (Mulyasa (2013) . Kedisiplinan belajar adalah ketaatan peserta didik terhadap peraturan yang ditetapkan selama kegiatan belajar mengajar disekolah. Indikator yang diukur adalah: (1) ketepatan masuk dan pulang sekolah, (2) ketaatan dalam menggunakan pakaian dan atribut sekolah, (3) ketepatan dalam mengerjakan tugastugas sekolah, dan (4) kepatuhan terhadap perintah guru (Hidayat, 2020) . Kedisiplinan belajar juga diartikan sebagai suatu kondisi belajar yang tercipta dan terbentuk melalui serangkaian proses sikap dan perilaku siswa yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan ketertiban, maka perilaku dan sikap yang ditunjukkan merupakan perilaku dan sikap yang sesuai dengan yang diharapkan untuk mencapai tujuan pembelajara (Siska (2017).
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Adapun ciri ciri kedisiplinan belajar rendah yaitu tidak pernah belajar di rumah, tidak mengerjakan tugas , menyalin tugas teman dan lebih memilih melakukan aktivitas lain daripada mengerjakan tugas. Maka dari itu di perlukan sebuah teknik yang dapat meningkatkan kedisiplinan belajar siswa dengan menggunakan teknik self management. Self-management adalah suatu prosedur dimana individu mengatur perilakunya sendiri. Dalam penerapan teknik self-management tanggung jawab keberhasilan konseling berada ditangan konseli. Konselor berperan sebagai pencetus gagasan, fasilitator yang membantu merancang program serta motivator bagi konseli. Untuk itu diperlukan adanya bantuan konseling dengan teknik self management (pengaturan dan pegelolaan diri) terhadap para siswa, agar mereka mampu memahami, mengatur, mengendalikan diri mereka sendiri, dapat merubah perilaku maladaktif menjadi perilaku adaktif, tidak berperilaku kasar baik secara fisik atau pun verbal (Komalasari, dkk., 2016). self management adalah suatu strategi pengubahan perilaku yang dalam prosesnya konseli mengarahkan perubahan perilakunya sendiri dengan suatu teknik atau kombinasi teknik terapeutik (Alamri 2015). Self management adalah teknik menata perilaku individu yang bertujuan untuk mengarahkan dan mengelola dirinya agar dapat mencapai kemandirian dan hidupnya berjalan dengan produktif (Suwardani dkk 2014). self management adalah prosedur dimana individu mengatur perilakunya sendiri Pada tekhnik ini individu terlibat pada beberapa atau keseluruhan komponen dasar yaitu menentukan perilaku sasaran memonitor perilaku tersebut, memilih prosedur yang akan diterapkan melaksankan prosedur tersebut dan mengevaluasi efektifitas prosedur tersebut (Khotimah B., 2017) . Self management adalah suatu strategi pengubahan perilaku yang dalam prosesnya klien mengarahkan perubahan perilakunya sendiri dengan suatu teknik atau kombinasi teknik terapetik Cormier & Cormier'(Nurzaakiyah 2017).
Pelaksanaan teknik self management diberikan kepada kelompok ekperiment mulai dari pre-test sampai pada post-test. Mulai dari persiapan dan pemberian teknik yang di lakukan kurang lebih 5 pertemuan. Tinggkat kedisiplinan belajar siswa di SMAS Semen Tonasa sebelum diberikan perlakuan berupa teknik self management berada dalam kategori sangat rendah dan tingkat kedisiplinan belajar siswa setelah diberikan perlakuan berupa teknik self management meningkat atau berada pada kategori tinggi. Sedangkan berdasarkan kriteria penentuan hasil observasi terjadi peningkatan mulai dari pertemuan pertama berada pada katagori tinggi, sedang dan katagori sangat rendah. Pada pertemuan ke dua  berada pada kategori sangat tinggi, tinggi dan katagori sedang. Pada pertemuan ke tiga, berada pada kategori sangat tinggi, tinggi dan katagori sedang.

SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa: 1) Gambaran pelaksanaan teknik self management untuk meningkatkan kedisiplinan belajar pada siswa SMAS Semen Tonasa dilakukan dengan berpedoman pada scenario yang telah disusun dan disesuaiakan dengan tahapan teknik self management yang diterapkan. Adapun tahapan-tahapan pelaksanaan teknik self management yaitu: self monitoring, self contracting, self control, self reward . 2) Gambaran tingkat kedisiplinan belajar siswa SMAS Semen Tonasa sebelum diberikan perlakuan berupa teknik self management berada pada kategori rendah dan setelah diberikan perlakuan teknik self management berada pada kategori tinggi. 3)Penerapan Teknik self management menggunakan konseling kelompok berpengaruh dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di SMAS Semen Tonasa. Artinya penggunaan teknik self management ini efektif di gunakan pada siswa di SMAS Semen Tonasa dalam hal meningkatkan kedisiplinan belajar siswa.
Berdasarkan hasil penelitian di atas maka saran yang dapat di sampaikan setelah mengetahui hasil penelitian sebagai berikut: 1) Bagi siswa, diharapkan bagi siswa terutama SMAS Semen Tonasa agar menghindari sikap negatif yang dapat mempengaruhi kedisiplinan belajar yang dapat merugikan diri sendiri. 2) Bagi sekolah, diharapkan adanya kerja sama yang baik bagi semua personil sekolah dalam menjalankan tugas sehingga pelaksanaan teknik self management dapat berjalan dengan baik dan dapat menjadi tujuan dari kegiatan bimbingan konseling. 3) Bagi peneliti, diharapkan bagi penelitian selanjutnya, agar dapat dijadikan bahan refrensi dan melakukan penelitian lanjutan yang lebih mendalam tentang pengaruh teknik self management dalam konteks pendidikan lebih luas.
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